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Abstract 
The researcher chose assertive and expressive speech acts in the Bumi novel written by 
Tere Liye. The research aimed to describe the form and function of assertive and 
expressive speech acts and describe the implementation plan of speech act for learning 
in the schools. The research problem was the form and function of assertive and 
expressive speech acts in the Bumi novel by Tere Liye. The research purpose was to 
describe the form and function of assertive and expressive speech acts in the Bumi novel 
by Tere Liye and describe the implementation plan of assertive and expressive speech 
acts learning in schools. The method used in this research was descriptive. The 
research used a qualitative research form. The data source in this study was the Bumi 
novel by Tere Liye. Research result in form of assertive and expressive speech acts, 
there 92 speech acts. Pragmatics also examines the meaning of speech and the meaning 
of context and analytical approaches in linguistics, including context 
considerations in language studies. Future researchers can either choose other 
types of speech acts as a focus of research or choose other research objects 
when choosing assertive and expressive speech acts. 




Bahasa tidak hanya sebagai alat 
komunikasi, tetapi bahasa juga dapat 
mengekspresikan pikiran-pikiran melalui 
tuturan. Proses komunikasi tidak hanya 
menyampaikan informasi, terdapat juga 
respon dari lawan tutur atau pendengar. 
Dalam ilmu bahasa pembicara disebut 
sebagai penutur dan mitra bicara disebut 
sebagai lawan tutur. Kegiatan komunikasi 
tidak hanya memperhatikan penutur dan 
lawan tutur, tetapi juga memperhatikan 
situasi tutur dan waktu tuturan. 
Linguistik sebagai ilmu kajian bahasa 
memiliki berbagai cabang, diantaranya 
adalah pragmatik. Pragmatik adalah cabang 
ilmu bahasa yang mempelajari struktur 
bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana 
satuan kebahasaan itu digunakan di dalam 
komunukasi. Leech (dalam Darma 2014:75) 
menyatakan bahwa pragmatik adalah studi 
tentang makna dalam hubungan dengan 
situasi-situasi ujar (SU). SU sangat 
mendukung di dalam penganalisisan suatu 
tuturan (T) dalam suatu percakapan. SU ini 
meliputi (1) penyapa (n) dan pesapa (t), (2) 
konteks, (3) tujuan, (4) tindak ujar, (5) 
tuturan (T), sebagai produk tindak verbal. 
Tindak tutur dalam kegiatan 
komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis  
dapat dimaknai secara tepat apabila faktor-
faktor nonlinguistik diketahui terebih dahulu. 
Hal ini disebabkan karena terkadang apa 
yang didengar oleh lawan tutur tidak dapat 
ditanggapi secara otomatis. Kadang-kadang 
juga tanda-tanda yang banyak dapat 
didengar, tetapi tidak dapat ditanggapi 
seluruhnya. Bisa juga terjadi seluruh kata, 
frasa, maupun kalimat-kalimat yang dipakai 
si pembicara tidak terdengar asing, tetapi 
pembicaraan itu tidak dapat ditanggapi 
karena topik pembicaraannya tidak diketahui. 
Dengan demikian, betapa pentingnya orang 
mempelajari bahasa dalam konteks, agar 
dapat menangkap maksud-maksud pembicara 
secara tepat dan dapat dikatakan terampil 
berbahasa. 
Tindak tutur terdiri atas tindak tutur 
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur 
ilokusi terbagi atas tindak tutur representatif, 
asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan 
deklaratif. Yang dimaksud dengan bentuk 
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tuturan asertif adalah bentuk tutur yang 
mengikat penutur pada kebenaran proposisi 
yang sedang diungkapkannya dalam tuturan 
itu bentuk asertif seperti menyatakan, 
menyarankan, memohon, menasehati dan 
merekomendasi. Kemudian tindak tutur 
ekspresif merupakan tindak tutur yang 
berbentuk tuturan mengucapkan terima kasih, 
mengeluh, mengucapkan selamat, 
menyanjung, memuji, meyalahkan, dan 
mengkritik. Penelitian ini secara khusus 
meneliti tentang penggunaan bahasa terutama 
tindak tutur asertif dan ekspresif dalam novel 
Bumi karya Tere Liye. 
Penelitian ini juga dilakukan untuk 
melanjutkan peneliti sebelumnya tahun 2017 
yang melakukan penelitian tindak tutur 
direktif dalam novel Bumi karya Tere Liye. 
Penelitian tersebut diteliti oleh Erik Perdinan 
merupakan mahasiswa STKIP PGRI 
Sumatera Barat, program studi Pendidikan 
Bahasa  dan Sastra Indonesia dengan judul 
“Tindak Tutur Direktif dalam Novel Bumi 
karya Tere Liye”, dengan adanya penelitian 
sebelumnya maka peneliti tertarik untuk 
meneliti tindak tutur asertif dan ekspresif 
dalam novel yang sama yaitu novel Bumi 
karya Tere Liye. 
Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya ialah penelitian 
sebelumnya membahas mengenai jenis tindak 
tutur direktif yang terdapat dalam novel Bumi 
karya Tere Liye ditinjau berdasarkan kajian 
pragmatik. Dalam penelitian ini, ditemukan 
54 tindak tutur direktif yang kemudian 
dikelompokkan berdasarkan jenis tindak tutur 
direktif digunakan, sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan ini adalah penelitian 
tindak tutur ilokusi asertifdan ekspresif. 
Penelitian ini dilakukan pada judul novel 
yang sama yaitu novel Bumi karya Tere Liye, 
karena penulis novel tersebut sangatlah 
terkenal bahkan karyanya sudah beberapa 
difilimkan. Alasan lain peneliti memilih 
tindak tutur asertif dan ekspresif yaitu untuk 
memaparkan bentuk dan fungsi tuturannya, 
selain itu peneliti telah membaca novel Bumi 
karya Tere Liye dan menemukan banyak 
tuturan yang sesuai dengan tuturan asertif 
dan ekspresif dan bisa dijadikan bahan untuk 
penelitian. 
Kajian kedua tindak tutur tersebut dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Hal ini terdapat dalam 
kurikulum 2013 tingkat sekolah menengah 
atas (SMA) kelas XII semester genap yaitu 
dengan kompetensi dasar (KD) sebagai 
berikut, 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel dan 4.9 merancang novel dan novelet 
dengan memperhatikan isi dan kebahasaan.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini sebagai berikut. 1)  Bagaimana 
bentuk tindak tutur asertif dan ekspresif 
dalam novel Bumi karya Tere Liye? 2) 
Bagaimana fungsi tindak tutur asertif dan 
ekspresif dalam novel Bumi karya Tere Liye? 
3) Bagaimanakahrencana implementasi 
tindak tutur asertif dan ekspresif yang 
terdapat dalam novel Bumi karya Tere Liye? 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 
ini sebagai berikut. 1) Mengetahui bentuk 
tindak tutur asertif dan ekspresif dalam novel 
Bumi karya Tere Liye. 2) Mengetahui fungsi 
tindak tutur asertif dan ekspresif dalam novel 
Bumi karya Tere Liye. 3) Mengetahui 
rencana implementasi tindak tutur asertif dan 
ekspresif yang terdapat dalam novel Bumi 
karya Tere Liye. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara kerja atau 
langkah-langkah yang berurutan dan 
sistematis. Pada penelitian ini, metode yang 
digunakan ialah metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah gambaran atau lukisan 
secara sistematis. Metode penelitian dapat 
mencagah terjadinya hambatan dalam 
penelitian. Hambatan itu sendiri terjadi 
karena kurang disiplinnya penelitian dalam 
mengikuti prosedur penelitian yang tidak 
sistematis. Metode yang baik dan benar dapat 
membantu peneliti mengatasi masalah, 
sehingga dapat memecahkan hambatan yang 
terjadi. 
Bentuk penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif. Moleong 
(2017:6) penelitian kualitatif adalah 
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penelitian yang dimaksud untuk memahami 
fenomena tantang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian. Penelitian kualitatif 
bertujuan untuk menafsirkan subjek yang 
diteliti dengan menggunakan berbagai 
metode dan dilaksanakan pada latar alamiah, 
peneliti dalam hal ini, mengambil data dalam 
kondisi yang alamiah tanpa memberikan 
perlakuan pada objek yang diteliti. 
 
Sumber Data dan Data  
Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Novel Bumi karya Tere 
Liye. Novel ini merupakan novel pertama 
dalam serial novel  Bumi. Novel ini 
menceritakan tentang remaja perempuan 
berusia 15 tahun yang bisa menghilang. 
Novel Bumi karya Tere Liye ini merupakan 
novel yang terbit pada Januari 2014 dengan 
penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 
dengan jumlah 438 halaman dan novel yang 
akan digunakan peneliti adalah novel cetekan 
kedua belas pada Agustus 2016. 
 
Data 
Data dalam penelitian ini adalah semua 
tindak tutur asertif dan ekspresif yang berupa 
kalimat tuturan atau dialog antartokoh dalam 
novel Bumi karya Tere Liye. 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Teknik Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik studi 
dokumenter. Menurut Sugiyono (2016:329) 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seorang. Dokumen 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, cerita, dan biografi. 
 
Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrument kunci. Peneliti sebagai 
instrumen kuncimemiliki otoritas tentang 
yang ditelitinya. Selain itu, alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah buku catatan yang digunakan untuk 
mencatat data, dan ada pula digunakan alat 
tulis berupa pensil, pulpen, dan buku untuk 
mencatat data yang sudah dikelompokkan. 
 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data ini dilakukan 
agar data yang diperoleh benar-benar 
objektif, sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggung jawabkan teknik yang 
dilakukan dalam menguji keabsahan data ada 
dua, yaitu sebagai berikut. (1) Ketekunan 
Pengamatan (2) Kecukupan Referensi. 
 
Teknik Analisis Data 
Setelah merampungkan serangkaian 
kegiatan yang terkait dengan pengumpulan 
data, seperti penarikan kesimpulan serta 
pengabsahan data kegiatan berikutnya adalah 
analisis. Analisis dilakukan dengan 
pemaparan dalam bentuk deskriptif. Teknik 
analisis data yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut. (1) Data bentuk tindak tutur 
asertif dan ekspresif dianalisis dengan teknik 
pemaparan. (2) Data fungsi tindak tutur 
asertif dan ekspresif dianalisis dengan teknik 
analisis fungsi sosial. (3) Menyimpulkan 
hasil analisis bentuk tindak tutur, fungsi 
tindak tutur asertif dan ekspresif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
1) Bentuk tindak tutur asertif 
“Kami harus masuk. Ini penting sekali.” 
“Kami tidak akan melanggar protokol 
paling tinggi di gedung ini.”  (239) 
Bentuk tindak tutur ekspresif 
“Karena kamu meletakan alat perekam di 
kamarku,” aku berseru ketus. 
“Aku kan sudah minta maaf, Ra. Dan itu 
hanya perekam biasa. (158) 
2)  Fungsi bentuk tindak tutur asertif 
Tuturan yang diucapkan Ilo bertujuan 
memohon agar bisa masuk kedalam 
perpustakaan. Tuturan tersebut merupakan 
tindak tutur asertif yang fungsinya 
memohon. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tuturan Ilo yang mengatakan  “Kami harus 
masuk. Ini penting sekali.” Ilo menyisir 
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rambutnya dengan jemari. Wajahnya 
tegang. “Kami tidak akan melanggar 
protokol paling tinggi di gedung 
ini.”Tuturan tersebut berfungsi memohon. 
Tuturan yang di sampaikan oleh Ilo 
menunjukan ingin masuk ke dalam 
perpustakaan. Hal ini karena tuturan 
tersebut memberikan efek padanya. Oleh 
karena itu, kutipan dialog tersebut 
merupakan tindak tutur asertif memohon. 
Hlm 239 
Fungsi bentuk tindak tutur ekspresif 
tuturan yang diucapkan Ali meminta maaf 
karena memasang alat perekam di rumah 
Raib. Tuturan tersebut merupakan tindak 
tutur ekspresif yang fungsinya meminta 
maaf. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tuturan Ali yang mengatakan“Aku 
meminta maaf jika kamu marah.” itu 
sungguh alat yang berbeda seperti yang 
kau bayangkan. Bukan perekam biasa. 
Melalui tuturan tersebut dapat di lihat 
bahwa Ali meminta maaf kepada Raib 
karena memasang alat perekam di 
rumahnya tanpa sepengetahuan Raib. 
Tuturan tersebut memberikan efek 
padanya, oleh karena itu kutipan dialog 
tersebut merupakan tindak tutur ekspresif 
meminta maaf. Hlm 158 
 
Pembahasan  
Berbicara mengenai pragmatik berkaitan 
erat dengan konteks. Konteks adalah hal-hal 
yang berkaitan dengan fisik atau sosial 
sebuah tuturan maupun latar belakang 
pengetahuan yang sama dimilki oleh penutur 
dan lawan penutur untuk menafsirkan mana 
tuturan Nadar (2009:6). Aspek-aspek 
lingkungan fisik dan sosial tersebut sebagai 
unsur diluar bahasa yang dikaji dalam 
pragmatik. 
Pragmatik adalah telaah mengenai relasi 
antara bahasa dan konteks yang merupakan 
dasar bagi suatu catatan atau laporan 
pemahaman bahasa, dengan kata lain telaah 
mengenai kemampuan pemakai bahasa 
menghubungkan serta penyerasian kalimat-
kalimat dan konteks-konteks secara tepat. 
Lavinson (dalam Tarigan, 2009: 31). Darma 
(2014:73) pragmatik dapat diartikan sebagai 
suatu pengetahuan pemahaman makna kata-
kata dalam situasi tertentu. Ilmu yang 
mempelajari tentang  makna yang 
dikehendaki oleh penutur disebut pragmatik. 
Pragmatik juga mengupas makna tuturan dan 
makna konteks, serta pendekatan analitis 
dalam linguistik meliputi pertimbangan 
konteks dalam studi bahasa. 
Cruse (dalam Cummings 2007:2) 
pragmatik dapat dianggap berurusan aspek-
aspek informasi (dalam pengertian yang 
paling luas) yang disampaikan melalui media 
bahasa yang (a) tidak dikodekan oleh 
konvensi yang diterima secara umum dalam 
bentuk-bentuk linguistik yang digunakan, 
namun yang (b) juga muncul secara alamiah 
dari dan tergantung pada makna-makna yang 
dikodekan secara konvensioanal dengan 
konteks tempat penggunaan bentuk-bentuk 
tersebut [penekanan ditambahkan]. 
Menurut Muhadjir (2014:254) pragmatik 
adalah telaah tentang bagaimana pendengar 
menambahkan informasi kontekstual kepada 
struktur semantik dan bagaimana cabang 
ilimu itu menarik memasukan dari apa yang 
dikatakan lawan bicara. Pragmatik adalah 
studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk 
linguistik dan pemakai bentuk-bentuk itu 
Yule (2014:5). Pragmatik melengkapi 
kehadiran cabang-cabang linguistik yang lain 
seperti, semantik, sintaksis, morfologi, dan 
fonologi. Pragmatik merupakan cabang yang 
mempelajari bahasa yang digunkan untuk 
berkomunikasi dalam situasi tertntu. 
Pengkajian pragmatik di dalam bahasa 
tertentu perlu memahami budaya masyarakat 
pengguna bahasa itu. 
Tindak tutur (speech act) adalah gejala 
individual yang bersifat psikologis dan 
keberlangsungan ditentukan oleh kemampuan 
bahasa si penutur dalam menghadapi situasi 
tertentu Chaer (dalam Rohmadi 
2010:32).Yule (2014: 83) tindak tutur adalah 
tindak komunikasi dengan tujuan khusus, 
cara khusus,aturan khusus sesuai dengan 
kebutuhan, sehingga memenuhi derajat 
kesopanan maupun basa-basi. Komunikasi 
digunakan penutur (atau penulis) untuk 
memberikan informasi kepada lawan tutur 
(atau pembaca) dengan maksud dan tujuan 
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serta digunakan sesuai kebutuhan sehingga 
maksud tuturan dapat tersampaikan kepada 
lawan tutur ataupun hanya untuk semata-
mata untuk menginformasikan sesuatu. 
Menurut Putrayasa (2014:86) tindak 
tutur adalah kegiatan seseorang 
menggunakan bahasa kepada mitra tutur 
dalam rangka mengkomunikasikan sesuatu. 
Apa makna yang dikomunikasikan tidak 
hanya dapat dipahami berdasarkan 
penggunaan bahasa dalam bertutur tersebut 
tetapi juga ditentukan oleh aspek-aspek 
komunikasi secara komprehensif, termasuk 
aspek-aspek situasional komunikasi. 
Cunningsworth (dalam Tarigan, 
2009:38) teori tindak tutur merupakan teori 
yang memusatkan perhatian pada cara 
penggunaan bahasa dalam 
mengkomunikasikan maksud dan tujuan sang 
pembicara dan juga dengan maksud 
penggunaan bahasa yang dilaksanakannya. 
Menurut Leech (2011:282) tindak tutur atau 
tindak ujar (speeh acts) merupakan entitas 
yang bersifat sentral dalam pragmatik 
sehingga bersifat pokok dalam pragmatik. 
Artinya, bahwa dalam pragmatik tindak tutur 
berperan penting dan menjadi sentral atau 
pusat dari pragmatik itu sendiri. 
Searle (dalam Rusminto 2015:66) 
mengemukakan bahwa tindak tutur adalah 
teori yang mencoba mengaji makna bahasa 
yan didasarkan pada hubungan tuturan 
dengan tindakan yang dilakukan oleh 
penuturnya. Kajian tersebut didasarkan pada 
pandangan bahwa (1) tuturan merupakan 
sarana utama komunikasi dan (2) tuturan 
baru memiliki makna jika direalisasikan 
dalam tindak komunikasi nyata, misalnya 
membuat pernyataan, pertanyaan, perintah, 
atau permintaan. 
Searle (dalam Rahardi 2005:35-36) 
dalam bukunya Speech Acts: An Essay in The 
Philosophy of Languange menyatakan bahwa 
dalam praktik penggunaan bahasa terdapat 
setidaknya tiga macam tindak tutur. Ketiga 
macam tindak tutur itu berturut-turut . 
Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk 
menyatakan sesuatu Wijana (2011: 21). 
Menurut Rohmadi (2010:33) tindak lokusi 
adalah tindak tutur untuk menyatakan 
sesuatu. Tindak tutur ini sering disebut The 
Act of Saying Something. Sebagai contoh 
tindak lokusi adalah kalimat (1) Mamad 
belajar membaca, dan (2) Ali bermain piano. 
Kedua kalimat di atas diutarakan oleh 
penuturnya semata-mata untuk 
menginformasikan sesuatu tanpa tendensi 
untuk melakukan sesuatu, apalagi untuk 
mempengaruhi lawan tuturannya. Tindak 
lokusi merupakan tindakan yang paling 
mudah diidentifikasi, karena dalam 
pengidentifikasian tindak lokusi tanpa 
memperhitungkan konteks tuturannya. 
Menurut Austin (dalam Parera 
2004:267) tindak pertuturan lokusi adalah 
tindak pertuturan yang mengandung makna 
referensial dan kognitif. Menurut Rahardi 
(2009:17) tindak tutur lukusioner adalah 
tindak tutur dengan kata, frasa, dan kalimat, 
sesuai dengan makna yang dikandung oleh 
kata, frasa, dan kalimat itu sendiri. Adapun 
tindak tutur lokusioner itu dapat dinyatakan 
dengan ungkapan, the act of saying 
something. 
Menurut Searle (dalam Rahardi 
2005:35-36) tindak lokusioner adalah tindak 
bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat 
sesuai dengan makna yang dikandung oleh 
kata, frasa, dan kalimat itu.Tindak tutur ini 
dapat disebut sebagai the act of saying 
something. Dalam tindak lokusioner tidak 
dipermasalahkan maksud dan fungsi tuturan 
yang disampaikan oleh si penutur. Jadi, 
tuturan tanganku gatal misalnya, semata-mata 
hanya dimaksudkan untuk memberitahu si 
mitra tutur bahwa pada saat dimunculkan 
tuturan itu tangan penutur sedang dalam 
keadaan gatal. 
Austin (dalam Rusminto 2015:67-68) 
tindak lokusi adalah proposisi yang berada 
pada kategori menyatakan sesuatu (an act of 
saying something). Oleh karena itu, yang 
diutamakan dalam tindak lokusi adalah 
tuturan-tututan yang berisi pernyataan atau 
informasi tentang sesuatu. 
Menurut Austin (dalam Darma:2014:85-
87) tindak lokusi sebagai salah satu jenis 
tindak bahasa yang tidak disertai tanggung 
jawab bagi si penuturnya untuk melakukan 
isi tuturannya lebih umum sifatnya jika 
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dibandingkan dengan jenis tindak bahasa 
lain. Dalam tindak lokusi seseorang penutur 
mengatakan sesuatu secara pasti. Gaya 
bahasa si penutur langsung dihubungkan 
dengan sesuatu yang diutamakan dalam 
bahasa lokusi adalah tuturan yang 
diungkapkan oleh si penutur. 
Tindak ilokusi merupakan tuturan untuk 
melakukan sesuatu ataumengatakan sesuatu 
berupa pernyataan, tawaran, janji, dan lain-
lain. Tindak tutur ilokusi merupakan sentral 
untuk memahami tindak tutur. Hal tersebut 
dikarenakan harus mempertimbangkan siapa 
penutur dan lawan tutur, kapan dan dimana 
tindak tutur tersebut terjadi, dan sebagainya. 
Lebih jelas lagi Austin (dalam Lubis 
2015:10) tindak ilokusi (illecitionary act), 
yaitu pengucapan suatu pernyataan, tawaran, 
janji pernyataan dan sebagainya. Ini erat 
hubungannya dengan bentuk-bentuk kalimat 
yang mewujudkan suatu ungkapan. 
Menurut Rohmadi (2010:33) tindak 
ilokusi adalah tindak tutur yang selain 
berfungsi untuk mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu juga dipergunakan 
untuk melakukan sesuatu. Tindak ilokusi ini 
disebut sebagai The Act of Doing Soething. 
Sebagai contoh kalimat (3) Yuli sudah 
seminar proposal skripsi kemarin. (4) 
Santoso sedang sakit. Kalimat (3) jika 
diucapkan kepada seorang mahasiswa 
semester XII, bukan hanya sekedar 
memberikan dorongan agar mahasiswa tadi 
segera mengerjakan skripsinya. Sedangkan 
kalimat (4) jika diucapkan kepada temannya 
yang menghidupkan radionya dengan volume 
tinggi, berarti bukan saja sebagai informasi 
akan tetapi juga untuk melakukan sesuatu 
menyuruh mengecilkan volume atau 
mematikan radionya. Tindak ilokusi sangat 
sulit diidentifikasi karena terlebih dahulu 
harus mempertimbangkan siapa penutur dan 
lawan tuturnya. 
Menurut Chaer (2010:53) Tindak tutur 
ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya 
diidentifikasi dengan kalimat performatif 
yang eksplisit. Tindak tutur ilokusi ini 
biasanya berkenaan dengan pemberian izin, 
mengucapkan terima kasih, menyuruh, 
menawarkan, dan menjanjikan. Tindak 
ilokusi, melakukan suatu tindakan dengan 
mengatakan sesuatu. Pada tindak tutur 
ilokusi, penutur menyatakan sesuatu dengan 
menggunakan suatu daya yang khas, yang 
membuat si penutur bertindak sesuai dengan 
apa yang dituturkannya. 
Menurut Austin (dalam Parera 
2004:267) tindak tutur ilokusi itu adalah satu 
tindak yang dipandang dari sudut pertuturan 
memenuhi satu sistem interaksi masyarakat 
bahasa. Menurut Rahardi (2009:17) tindak 
ilokusioner ini merupakan tindak melakukan 
sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu di 
dalam kegiatan bertutur yang sesungguhnya. 
Searle (dalam Rahardi 2005:35-36) 
tindak ilokusioner adalah tindak melakukan 
sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu 
pula. Tindak tutur ini dapat dikatakan sebagai 
the act of doing something. Tuturan tanganku 
gatal yang diucapkan penutur bukan semata-
mata dimaksud untuk memberitahu si mitra 
tutur bahwa pada saat dituturkan tuturan itu 
rasa gatal sedang bersarang pada tangan 
penutur, namun lebih dari itu bahwa penutur 
menginginkan mitra tutur melakukan 
tindakan tertentu berkaitan dengan rasa sakit 
gatal pada tangannya itu. 
Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang 
mengandung daya untuk melakukan tindakan 
tertentu dan hubungan dengan mengatakan 
sesuatu (an act of doing soething in saying 
moethings). Tindakan tersebut seperti janji, 
tawaran atau pertanyaan yang terungkap 
daam tuturan. Moore (dalam Rusminto 
2015:67) menyatakan bahwa tindak ilokusi 
merupakan tindak tutur yang sesungguhnya 
atau yang nyata diperforansikan oleh tuturan, 
seperti janji, sambutan, dan peringatan. 
Menurut Austin (dalam Darma:2014:85-
87) tindak Ilokusi adalah tanggung jawab si 
penutur untuk melakukan suatu tindakan 
sehubungan dengan sesuatu yang 
dituturkannya. Dalam tindak bahasa ilokusi 
didapatkan suatu daya atau kekuatan (Force) 
yang mewajibkan bagi si penuturnya untuk 
melakukan suatu tindakan tertentu. 
Tindak perlokusi menghasilkan efek 
tertentu pada pendengar. Persuasi merupakan 
tindak perlokusi: orang tidak dapat 
mempersuasi seseorang tentang suatu hanya 
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dengan mengatakan saya mempersuasi anda. 
Contoh-contoh yang sesuai adalah 
meyakinkan, melukai, menakut-nakuti, dan 
membuat tertawa Ibrahim (1993:115). 
Menurut Rohmadi (2010:34) tindak 
perlokusi adalah tindak tutur yang 
pengutaraannya dimaksudkan untuk 
mempengaruhi lawan tuturnya. Tindak 
perlokusi disebut sebagai The Act of Affecting 
Someone. Sebuah tuturan yang diutarakan 
seseorang sering kali mempunyai daya 
pengaruh (Perlucutionary Force) atau efek 
bagi yang mendengarnya. Efek yang timbul 
ini bisa sengaja maupun tidak 
sengaja.Sebagai contoh dapat dilihat kalimat 
(5) Kemarin ayahku sakit. dan (6) Samin 
bebas SPP. Kalimat (5) jika  diucapkan 
seseorang yang tidak dapat menghadiri 
undangan temannya, maka perlokusinya 
adalah untuk meminta maaf dan perlokusinya 
yang diharapkan agar orang yang 
mengundanganya harap maklum, sedangkan 
kalimat (6) jika diucapkan seorang guru 
kepada murid-muridnya, maka ilokusinya 
adalah meminta agar teman-temannya tidak 
iri dan perlokusinya adalah teman-temannya 
memaklumi keadaan ekonomi orang tua 
Sanin. 
Menurut Chaer (2010:53) tindak tutur 
perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan 
dengan adanya ucapan orang lain sehubungan 
dengan sikap dan perilaku non linguistik dari 
orang lain itu. Menurut Austin (dalam Parera 
2004:267) tindak tutur perlokusi yang 
dilaksanakan oleh seorang pembicara adalah 
tindak tutur untuk menimbulkan atau 
menyebabkan konsekuensi tertentu pada 
pendengar/pembaca atau orang yang lain. 
Menurut Rahardi (2009:17) tindak tutur 
perlokusioner merupakan tindak 
menumbuhkan pengaruh kepada sang mitra 
tutur atau penutur. 
Searle (dalam Rahardi 2005:35-36) 
tindak perlokusi adalah tindakan 
menumbuhkan pengaruh (effect) kepada 
mitra tutur.Tindak tutur ini dapat disebut 
dengan the act of affecting someone. Tuturan 
tanganku gatal, misalnya, dapat digunakan 
untuk menumbuhkan pengaruh (effect) rasa 
takut kepada mitra tutur. Rasa takut itu 
muncul, misalnya, karena yang menuturkan 
tuturan itu berprofesi sebagai seorang tukang 
pukul dan melukai orang lain. 
Tindak perlokusi adalah adalah efek atau 
dampak yang ditimbulkan oleh tuturan 
terhadap mitra tutur sehingga mitra tutur 
melakukan tindakan berdasarkan isi tuturan. 
Levinson (dalam Rusminto 2015:67) 
menyatakan bahwa tindak perlokusi lebih 
mementingkan hasil, sebab tindak ini 
dikatakan berhasil jika mitra tutur melakukan 
sesuatu yang berkaitan dengan tuturan 
penutur. 
Menurut Austin (dalam Darma:2014:85-
87) tindak perlokusi Jika dalam dalam tindak 
bahasa ilokusi kita melihat bahwa isi 
tuturannya lebih ditunjukan pada si 
penuturnya, maka dalam tindak bahasa 
perlokusi isi tuturan lebih ditunjukan pada si 
pendengar. Dalam hubungan ini, Austin 
(dalam Darma 2014:87) mengemukakan 
bahwa mengatakan sesuatu sering 
menimbulkan pengaruh yang pasti terhadap 
perasaan, pikiran, dan perilaku si pendengar 
pernyataan itu. Implikasi tindak mengatakan 
sesuatu atau tindak lokusi terhadap si 
pendengarnya inilah yang disebut sebagai 
tindak perlokusi itu. 
Searle (dalam Rahardi, 2009:17-18) 
“tindakan ilokusi dibagi menjadi lima yaitu 
asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan 
deklarasi.” Setiap bentuk tuturan yang 
disampaikan Searle seperti disebutkan di 
sebelumnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Bentuk tutur asertif (asertive). 
Adapun yang dimaksud dengan bentuk 
tuturan asertif adalah bentuk tutur yang 
mengikat penutur pada kebenaran proposisi 
yang sedang diungkapkannya dalam tuturan 
itu. Bentuk asertif itu dapat mencakup hal-hal 
berikut: (a) menyatakan, (b) menyarankan, 
(c) memohon, (d) menasehati dan (e) 
merekomendasi. 
2. Bentuk tutur direktif (direktive). 
Adapun yang dimaksud dengan bentuk tutur 
direktif adalah bentuk tuturan yang 
dimaksudkan oleh penutur untuk membuat 
pengaruh agar lawan tutur melakukan 
tindakan-tindakan yang hendaknya seperti 
berikut: (a) memesan (ordering), (b) 
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memerintah (commanding), (c) memohon 
(requesting), (d) menasehati (advising), dan 
(e) merekomendasi (recommending). 
3. Bentuk tutur ekspresif (exrepressive). 
Bentuk tuturan ini dalah bentuk tuturan yang 
berfungsi menyatakan atau menunjukkan 
sikap psikologis penutur terhadap kadaan 
tertentu seperti yang dapat disebutkan 
berikut: (a) berterimakasih, (b) memberi 
selamat, (c) meminta maaf, (d) menyalahkan, 
(e) memuji dan (f) belasungkawa. 
4. Bentuk tutur komisif (commissive). 
Bentuk tindak tutur ini adalah bentuk tindak 
tindak tutur untuk menyatakan penawaran 
tertentu seperti berikut: (a) berjanji, (b) 
bersumpah, (c) menawarkan sesuatu. 
5. Bentuk tutur deklarasi (declaretion). 
Adapun yang dimaksud dengan bentuk tutur 
deklarasi adalah bentuk yang 
menghubungkan antara isi tuturan dengan 
kenyataannya seperti: (a) berpasrah, (b) 
memecat, (c) membaptis, (d) memberi nama, 
(e) mengangkat, (f) mengucilkan, dan (g) 
menghukum. 
Implementasi penelitian ini dalam dunia 
pendidikan dapat dilakukan melalui 
penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Implementasi ini 
diterapkan pada jenjang sekolah menengah 
atas (SMA) kelas XII semester genap dengan 
KD 3.9  Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel. Indikator 3.9.1 Mengidentifikasi unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 3.9.2 
mengidentifikasi unsur kebahasaan novel. 
Kemampuan yang difokuskan adalah analisis 
unsur intrinsik dan ciri kebahasaan novel. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bentuk dan fungsi Tindak tutur Asertif 
dan Ekspresif terdapat 92 tindak tutur dalam 
novel Bumi karyaTere Liye.Yang paling 
dominan adalah Bentuk dan fungsi Tindak 
tutur asertif menyarankan terdapat 25 tindak 
tutur dalam novel Bumi karya Tere Liye. 
 
Saran 
Peneliti lain dapat memilih jenis tindak 
tutur lain sebagai fokus penelitian Peneliti 
juga dapat memilih objek penelitian yang lain 
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